BABI.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jalan Pantai Selatan (Pansela) merupakan salah satu program
percepatan pembagunan ekonomi di Kawasan Lintas Selatan melalui
Peraturan Presiden No. 80 Tahun 2019 (Anonim, 2019) berupa jaringan jalan
yang melintas di pesisir selatan Pulau Jawa. Jalur ini sejajar dengan garis
pantai selatan Jawa dimana setidaknya melewati 5 provinsi di pesisir selatan
Pulau Jawa, yakni Provinsi Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah
Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur. Jalur ini ternyata sudah rutin dilewati
oleh pemudik pada musim Lebaran di tahun-tahun sebelumnya.

Kabupaten Malang merupakan salah satu kabupaten yang memiliki
tingkat perekonomian yang sangat dinamis. Sehingga setiap tahunnya jumlah
pertumbuhan penduduknya mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah
penduduk tersebut mengakibatkan bertambahnya pergerakan antar wilayah,
sehingga meningkatkan volume lalu lintas pada ruas jalan yang sebagian
besar terjadi pada beberapa ruas jalan penghubung antar kecamatan, jalan
kolektor bahkan pada beberapa ruas jalan lokal.

Dengan adanya peningkatan jumlah volume kendaraan dari tahun ke
tahun yang kurang diimbangi dengan penambahan kapasitas jalan yang ada,
menimbulkan permasalahan-permasalahan yang harus segera diselesaikan.
Permasalahan tersebut apabila dibiarkan akan menghambat aktivitas
masyarakat terutama dalam bidang perekonomian dan pariwisata karena akan
meningkatkan waktu tempuh perjalanan dan biaya operasional kendaraan,
sehingga menurunkan tingkat efisiensi berkendara.

Oleh karena itu, penanganan jalan pada saat ini sangat diperlukan,
dengan tujuan mengurangi dari dampak kemacetan serta meningkatkan
efektifitas waktu tempuh perjalanan. Mengingat keterbatasan anggaran
pembangunan yang ada, sehingga pekerjaan penanganan jalan di ruas
Kabupaten Malang juga terbatas pula pelaksaannya. Selanjutnya dilakukan
Prioritas Pemilihan Ruas Jalan yang dilakukan penanganan terutama dijalan
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poros antar kota/kabupaten dan jalan menuju pariwisata, sehingga akan
membantu dalam pengambilan keputusan untuk mengalokasikan dana yang
terbatas tersebut kepada ruas jalan yang memang perlu di dahulukan
penanganan jalan. Anggaran tersebut sangatlah terbatas mengingat kabupaten
Malang memiliki 421 ruas jalan di seluruh wilayah Kabupaten Malang
(Anonim, 2009). Untuk itu sangatlah diperlukan anggaran lebih banyak untuk
kegiatan penanganan jalan agar jalan dapat dilalui dengan kondisi yang
mantap.

Dalam mengatasi permasalahan penangganan jalan yang efektif dan
efisien dalam pelaksanaannya, serta untuk mendukung program pemerintah
berupa jalan tol malang - kepanjen dan jalan pantai selatan (Pansela) maka
harus ditentukan batasan batasan yang meliputi besarnya anggaran yang
dibutuhkan, waktu, lokasi kegiatan dan mutu yang ingin dicapai.
Permasalahan yang sering terjadi di Kabupaten adalah adanya keterbatasan
anggaran / biaya dalam melaksanakan kegiatan penanganan ruas jalan, yang
mana jumlah ruas jalan yang harus segera ditangani tidak seimbang dengan
dana yang dianggarkan untuk kegiatan tersebut. Oleh karena itu perlu adanya
pemilihan / penentuan ruas jalan yang akan dilaksanakan berdasarkan skala
prioritas. Pemilihan ini tentunya membutuhkan kriteria dan cara yang tepat
supaya kebijakan yang diambil tepat, efektif serta  dapat
dipertanggungjawabkan.

Pemilihan alternatif mana yang harus dipilih, menjadikan suatu
persoalan yang harus dipecahkan solusinya sehingga didapatkan alternatif
alternatif yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan kegiatan
prioritas yang harus segera dilaksanakan, terutama pada ruas jalan menuju
Pansela.

Dari uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan cara
pengambilan keputusan dalam penanganan ruas jalan, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan dan efektif yang disesuaikan dengan anggaran yang
ada. Untuk itu penggalian kriteria yang dipakai dalam penelitian ini dapat

mendukung pemilihan alternatif-alternatif yang akan ditentukan prioritasnya.
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1.2.

1.3.

1.4.

Salah satu metode yang sesuai dalam penentuan pemilihan prioritas
dan urutan alternatif-alternatif adalah metode Simple Additive Weighting
(SAW). Sampai dengan saat ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai
penerapan metode SAW untuk penentuan alternatif pemilihan kegiatan
penanganan jalan menuju pantai selatan, maka penelitian mengunakan

metode SAW sangat perlu dilakukan.

Identifikasi Masalah

Dari uraian diatas dapat teridentifikasi masalah diantaranya sebagai berikut:

1. Peningkatan volume kendaraan yang menyebabkan terjadinya kemacetan
dibeberapa ruas jalan menuju Pansela.

2. Keterbatasan anggaran untuk kegiatan penanganan jalan menuju Pansela.

3. Belum ada metode yang tepat dalam pengambilan keputusan untuk

penentuan alternatif pemilihan kegiatan penanganan jalan menuju Pansela.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang

akan dirumuskan untuk dijadikan bahan penelitian ini adalah:

1. Apa saja bobot kriteria yang berpengaruh dalam pemilihan ruas jalan yang
ditangani?

2. Bagaimana urutan rangking ruas jalan menuju Pansela yang perlu untuk

dilakukan penanganan?

Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang telah dirumuskan tersebut, maka yang menjadi

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis guna mendapatkan besarnya bobot kriteria yang berpengaruh
dalam penentuan prioritas penanganan ruas jalan menuju Pansela.

2. Menganalisis urutan rangking prioritas ruas jalan menuju Pansela yang

perlu untuk ditangani.



1.5. Batasan Penelitian

1.6.

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian,

maka penelitian ini diberikan batasan-batasan sebagai berikut:

1.

Metode Analisa penelitian menggunakan metode Simple Additive

Weighting (SAW).

. Studi hanya dilakukan pada ruas jalan menuju Pansela di Kabupaten

Malang yang merupakan Jalan Kabupaten (K1) yaitu Ruas Karangkates —
Kalipare, Ruas Kalipare — Donomulyo, Ruas Donomulyo — Pantai
Jonggring, Ruas Kepanjen — Pagak, Ruas Pagak — Sumbermanjing Kulon,
Ruas Sumbermajing Kulon — Pantai Kondang Iwak, Ruas Druju —

Wonokerto, Ruas Segaran — Gedangan, dan Ruas Gedangan — Bajulmati.

. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang didapat dari Dinas

PU Bina Marga Kabupaten Malang.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Dapat memberikan informasi awal bagi Pemerintah Daerah untuk
menentukan dan merumuskan metode yang tepat dalam pengalokasian

dana penanganan ruas jalan di Kabupaten Malang.

. Sebagai bahan masukan kepada Pemerintah Kabupaten Malang khususnya

Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Kabupaten Malang dalam
pengambilan keputusan secara teknis dan rasional untuk menentukan

urutan prioritas ruas jalan yang harus segera ditangani.

. Dapat memberikan informasi dan gambaran bagi mahasiswa terutama

mahasiswa Manajemen Konstruksi tentang cara serta upaya untuk
mengetahui cara yang tepat dalam pengalokasian dana penanganan ruas

jalan.



